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ABSTRAK: PUDING LIDAH BUAYA MENGURANGI KEPUTIHAN PADA 
WANITA USIA SUBUR KADER KESEHATAN ‘AISYIYAH DUKUH WALUH.    
Di Indonesia sekitar 90% wanita berpotensi mengalami keputihan karena negara Indonesia 
adalah daerah yang beriklim tropis, sehingga jamur mudah tumbuh dan berkembang yang 
mengakibatkan banyaknya kasus keputihan pada perempuan Indonesia (Nurul, dkk. 2011). 
Jumlah wanita di Dunia yang permah mengalami keputihan 75%, sedangkan wanita Eropa 
yang mengalami keputihan sebesar 25%. Di Indonesia sebanyak 75% wanita pernah 
mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya dan 45% diantaranya bisa 
mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih (BKKBN, 2011). Tujuan diadakan 
pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader ‘Aisyiyah Dukuh 
Waluhi dalam menghadapi masalah keputihan pada wanita usia subur. Pengabdian 
masyarakat diikuti oleh 19 kader ‘Aisyiyah Dukuh Waluh. Metode yang digunakan 
Learning by doing melalui ceramah, diskusi,  pembuatan Leaflet, dan role play. Setelah 
dilakukan penyuluhan tentang puding lidah buaya mengurangi keputihan pada wanita usia 
subur terdapat peningkatan pengetahuan pada kader ‘Aisyiyah Dukuh Waluh tentang 
puding lidah buaya mengurangi keputihan pada wanita usia subur dan terdapat peningkatan 
keterampilan dalam mengatasi keputihan. 
 
Kata Kunci: lidah buaya, keputihan 
 
ABSTRACT: ALOE VERA PUDING REDUCES LEUKORRHEA IN HEALTHY 
AGE WOMEN OF HEALTH KADER ‘AISYIYAH SUPPORTS. In Indonesia, about 
90% of women have the potential to experience vaginal discharge because the country of 
Indonesia is a tropical climate, so mushrooms are easy to grow and develop which results 
in many cases of vaginal discharge in Indonesian women (Nurul et al. 2011). The number 
of women in the world who have experienced vaginal discharge is 75%, while European 
women who experience vaginal discharge are 25%. In Indonesia as many as 75% of women 
have had vaginal discharge at least once in their lives and 45% of them can experience 
vaginal discharge twice or more (BKKBN, 2011). The purpose of the service is to increase 
the knowledge and skills of cadres ‘Aisyiyah Hamlet Waluhi in dealing with vaginal 
discharge problems in women of childbearing age. Community service was attended by 19 
cadres ‘Aisyiyah Dukuh Waluh. The method used is Learning by doing through lectures, 
discussions, making leaflets, and role play. After counseling about aloe vera pudding 
reduced leucorrhoea in women of childbearing age there was an increase in knowledge to 
cadres ‘Aisyiyah Dukuh Waluh about aloe vera pudding reduced leucorrhoea in women of 
childbearing age and there was an increase in leucorrhoea skills. 
 
Keywords: Aloe vera, leukorrhea 
 
Wulan Margiana, dkk, Puding Lidah Buaya...   39 
PENDAHULUAN 
Keputihan atau flour albus adalah kondisi vagina saat mengeluarkan cairan 
atau lendir yang menyerupai nanah yang disebabkan oleh kuman. Terkadang, 
keputihan dapat menimbulkan rasa gatal, bau tidak enak, dan berwarna hijau 
(Sunyoto, 2014). 
Keputihan merupakan masalah kesehatan reproduksi wanita yang sering 
dialami, keputihan yang normal tidak berwarna atau bening, tidak berbau, tidak 
berlebihan dan tidak menimbulkan keluhan. Pada keadaan ini, secret meningkat 
utamanya menjelang ovulasi, stress emosional dan saat terangsang secara seksual. 
Keputihan yang harus diwaspadai adalah jika secret berwarna kuning atau hijau 
keabu-abuan, berbau tidak enak, jumlah banyak dan menimbulkan keluhan seperti 
gatal dan rasa terbakar pada daerah intim, kadang-kadang terasa panas dan nyeri 
sesudah buang air kecil dan pada saat bersetubuh. Hal ini disebabkan oleh infeksi 
jamur candida albicans. (Widiarti, 2010). 
Di Indonesia sekitar 90% wanita berpotensi mengalami keputihan karena 
negara Indonesia adalah daerah yang beriklim tropis, sehingga jamur mudah 
tumbuh dan berkembang yang mengakibatkan banyaknya kasus keputihan pada 
perempuan Indonesia (Nurul, dkk., 2011). 
Jumlah wanita di Dunia yang permah mengalami keputihan 75%, 
sedangkan wanita Eropa yang mengalami keputihan sebesar 25%. Di Indonesia 
sebanyak 75% wanita pernah mengalami keputihan minimal satu kali dalam 
hidupnya dan 45% diantaranya bisa mengalami keputihan sebanyak dua kali atau 
lebih (BKKBN, 2011). 
Menurut Suparyanto (2010) Untuk keputihan normal tidak perlu dilakukan 
terapi khusus. Yang penting, bagaimana membersihkan organ intim secara benar 
dan teratur. Umumnya, cukup dengan sabun khusus vagina dan air bersih serta 
menjaga agar pakaian dalam tetap kering dan bersih. Menurut Poter. Perry (2005), 
Personal hygiene adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan 
kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis, kurang perawatan diri 
adalah kondisi dimana seseorang tidak mampu melakukan perawatan kebersihan 
untuk dirinya (dalam Tarwoto dan Wartonah, 2010). 
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Salah satu bahan alternatif yang digunakan adalah tumbuhan tradisional. 
Indonesia memiliki kekayaan dan keanekaragaman tumbuhtumbuhan. Sebagian 
besar di antara tumbuhtumbuhan tersebut bermanfaat sebagai obat tradisional. 
Tanaman obat adalah tanaman yang salah satu, beberapa atau keseluruhan bagian 
tanaman tersebut mengandung zat aktif yang berkhasiat bagi kesehatan. Salah satu 
contoh tanaman yang bermanfaat sebagai obat adalah lidah buaya (Aloe vera L.) 
Tanaman ini mengandung 72 zat yang dibutuhkan oleh tubuh. Di antara ke-72 zat 
tersebut ada yang berfungsi sebagai antibiotik dan anti jamur. Lidah buaya memiliki 
zat Aloemoedin dan Aloebarbadiod, senyawa yang termasuk golongan antrakuinon 
yang bersifat sebagai anti jamur. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak daun lidah buaya terhadap pertumbuhan 
C. albicans. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun 
lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat pertumbuhan C. Albicans secara in 
vitro (Huslina, 2017). 
Menurut penelitian Kustanti, 2016 yang berjudul Pengaruh Pemberian 
Agar-Agar Lidah Buaya Terhadap Kejadian Keputihan, didapatkan hasil bahwa 
pemberian agar-agar lidah buaya pada remaja efektif dalam menurunkan kejadian 
keputihan. 
Berdasarkan hasil penelitian huslina, 2017, dapat disimpulkan bahwa 
pemberian ekstrak daun lidah buaya mempengaruhi panjang diameter zona hambat 
terhadap pertumbuhan C. albicans secara in vitro. Semakin besar konsentrasi 
ekstrak daun lidah buaya yang diberikan maka semakin besar pula zona hambat 
pertumbuhan C. albicans yang terbentuk. Konsentrasi ekstrak daun lidah buaya 
100%, 50% dan 25% dalam 20 μl kemampuan hambatnya masing-masing setara 
dengan nistatin 0,50 mg, 0,24 mg dan 0,20 mg. 
 
METODE PENELITIAN 
Penerapan program IbM yang ditawarkan pada Mitra Muhammadiyah 
wilayah Purwokerto Kabupaten Banyumas adalah penyuluhan pada kader 
‘Aisyiyah Dukuh Waluh dengan metode learning by doing (belajar dengan 
mempraktekkannya). Transfer IPTEK dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan dan 
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praktek komunikasi, dengan beberapa metode kegiatan seperti ceramah, diskusi,  
pertunjukan melalui media audio visual (video), pembuatan brosur, dan role play. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pembuatan Puding Lidah Buaya Mengurangi Keputihan 
Pembuatan puding lidah buaya mengurangi keputihan pada wanita usia 
subur dilaksanakan setelah dilaksanakannya koordinasi tim dan dengan ketua 
cabang ‘Aisyiyah Dukuh Waluh. Kegiatan dilaksanakan di Masjid Ar Rahman  
yang dihadiri oleh kader ‘Aisyiyah Dukuh Waluh yang berjumlah 19 kader. Materi 
yang disampaikan dalam penyuluhan meliputi (materi terlampir): 
1. Pengertian Keputihan 
2. Cara personal hygiene 
3. Pembuatan puding lidah buaya 
IbM tentang pembuatan puding lidah buaya pada wanita usia subur 
dimulai dengan mengukur pengetahuan awal tentang keputihan menggunakan pre 
test. Selanjutnya dilaksanakan pemberian materi dan diskusi. Selama pemberian 
materi berlangsung, peserta aktif berpartisipasi dan bertanya hal-hal yang tidak 
dipahami, lalu diadakan diskusi. Proses diskusi membahas seputar keputihan. Tim 
membagikan leaflet pada masing-masing kader. Kegiatan IbM ini ditutup dengan 
post test. Hasil dari post test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader 
tentang pembuatan puding lidah buaya mengurag keputihan pada wanita usia subur. 
 
Gambar 1.  Hasil Pre dan Post Test Pengetahuan tentang keputihan pada wanita 
usia subur 
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B. Pendampingan Kader 
Setelah mengikuti IbM pembuatan puding lidah buaya mengurangi 
keputihan tim pengabdian memberikan waktu pada kader untuk mempraktikkan 
membuat puding dirumahnya masing-masing.  
Faktor pendorong pada kegiatan ini adalah ketua pimpinan cabang 
‘Aisyiyah sangat terbuka dengan diadakannya kegiatan IbM, dan peserta sangat 
antusias dalam mengikuti kegiatan IbM pembuatan puding lidah buaya mengurangi 
keputihan pada wanita usia subur. 
 
SIMPULAN 
Terdapat peningkatan pengetahuan pada kader ‘Aisyiyah Dukuh Waluh 
tentang keputihan. Terdapat peningkatan keterampilan dalam pembuatan puding 
lidah buaya untuk mengurangi keputihan pada wanita usia subur. 
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